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ABSTRAK

Mengetahui hubungan antara kepribadian big five dengan pemaafan pada remaja yang memiliki orang
tua bercerai merupakan tujuan dari penelitian ini. Pemaafan menjadi salah satu hal yang penting bagi
remaja khususnya untuk mengurangi dampak negatif dari perceraian orang tua yang terjadi.
Kepribadian big five menjadi salah satu faktor yang berhubungan dengan pemaafan. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dan partisipan dalam penelitian ini adalah 101 remaja dengan rentang
umur 15-22 tahun yang memiliki orang tua bercerai. Uji hipotesis menunjukan terdapat hubungan yang
positif pada dimensi conscientiousness, extraversion, agreeableness dengan pemaafan dan hubungan
negatif pada dimensi neuroticism dengan pemaafan, sedangkan pada dimensi openness tidak
menunjukan hubungan dengan pemaafan.

Kata kunci: kepribadian big five, pemaafan, remaja

ABSTRACT

Determining the relationship between the big five personality and forgiveness in adolescents who have
divorced parents is the purpose of this study. Forgiveness is one of the important things for adolescents,
especially to reduce the negative impact of parental divorce that occurs. The big five personality is one
of the factors related to forgiveness. This study is a quantitative study and the participants in this study
were 101 adolescents with an age range of 15-22 years who had divorced parents. Hypothesis testing
shows that there is a positive relationship on the dimensions of conscientiousness, extraversion,
agreeableness with forgiveness and a negative relationship on the dimensions of neuroticism with
forgiveness, while the openness dimension does not show a relationship with forgiveness.
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PENDAHULUAN

Keluarga adalah bagian terpenting dari hidup seseorang tidak terkecuali bagi anak dan tentunya setiap
individu berharap memiliki keluarga yang bahagia. Keluarga khususnya orang tua diharapkan mampu
memberikan kebutuhan biologis ataupun psikologis bagi anak sekaligus merawat dan menedidiknya
karena keluarga merupakan tempat pendidikan yang pertama dan utama (Pratiwi & B, 2019). Pada
kenyataannya tidak semua individu memiliki keluarga seperti yang diharapkan, terkadang muncul
konflik pada keluarga khususnya kedua orang tua yang kemudian berujung pada perceraian seperti
yang dijelaskan oleh Hurlock (2002, dalam Umar dkk., 2020) bahwa ketika terdapat konflik pernikahan
terjadi antara suami dan istri yang tidak dapat diselesaikan oleh mereka maka dapat berakhir dengan
terjadinya perceraian. Alasan serta konflik yang umum menjadi penyebab sebagai perceraian adalah
sudah tidak ada lagi kecocokan antara pasangan suami dan istri, perselingkuhan, dan tidak ada nafkah
baik secara lahir dan batin dalam kurun waktu yang lama (Ramadhani & Krisnani, 2019). Berdasarkan
catatan Kementerian Agama ada sekitar 300 ribu angka perceraian di Indonesia setiap tahunnya (CNN
Indonesia, 2020). Angka perceraian ini bahkan meningkat pada masa pandemi COVID-19 (Ramadhani
& Nurwati, 2021).

Perceraian yang terjadi tentunya memberikan dampak kepada seluruh keluarga, tidak hanya pada
orang tua atau pihak suami dan istri namun anak pastinya akan mendapatkan dampak dari perceraian
tersebut terutama kepada mereka yang berada pada masa remaja (Aminah dkk., 2012). Remaja sendiri
merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa dan pada tahap ini individu mengalami
pertumbuhan serta perkembangan yang pesat baik secara fisik maupun mental (Diananda, 2018). Usia
remaja ini menjadi tahap yang penting bagi individu dalam pembentukan kepribadiannya dan
hubungan anak dengan orang tua menjadi hal penting pada masa remaja apabila hubungan tersebut
tidak harmonis maka dapat menimbulkan dampak negatif bagi kehidupan remaja (Hurlock, 1991 dalam
Asriandari, 2015). Salah satunya adalah terkait dengan dampak negatif akibat dari perceraian. Dampak
yang umum dirasakan oleh remaja adalah perasaan tidak aman, perasaan tidak diinginkan oleh orang
tua, kesedihan, kemarahan, dan perasaan bersalah (Ramadhani & Krisnani, 2019).

Penelitian Aminah dkk. (2012) menemukan bahwa perceraian memberikan dampak pada psikologis
dan sosial pada individu. Dampak psikologis ini terbagi menjadi tiga yaitu, dampak kognisi, dampak
emosi, dan dampak konasi yang secara keseluruhan ini mempengaruhi penyesuaian diri dan nantinya
dapat berpengaruh pada kehidupan sosial mereka. Contohnya adalah biasanya pada diri individu
muncul perasaan malu atas perceraian orang tua yang membuat mereka memiliki kecenderungan untuk
mengisolasi diri mereka dari dunia luar dan pada akhirnya menimbulkan kemarahan khususnya pada
orang tua. Permasalahan pada konsep diri juga dapat muncul pada remaja yang memiliki orang tua
bercerai yang menyebabkan munculnya penilaian negatif dalam dirinya di lingkungan sosial terutama
pada teman sebaya (Kartono, 2002 dalam Zuraida, 2018).

Efek perceraian selain menimbulkan rasa malu dan konsep diri yang rusak pada anak, muncul juga
perilaku lain seperti membenci orang tuanya yang kemudian kebencian ini dapat menimbulkan banyak
dampak negatif beberapa diantaranya adalah kelainan seksual, beresiko melakukan hal yang sama
ketika berumah tangga, tertekan stres, depresi, lebih pendiam dan jarang bergaul, prestasi menurun,
pergaulan bebas, penyalahgunaan narkoba, kriminalitas, dan trauma yang dapat memunculkan
ketakutan untuk menikah atau menerima orang tua tiri barunya (Aisyah, 2014 dalam Ismiati, 2018).
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Dampak negatif dari perceraian dapat diatasi dengan forgiveness atau pemaafan (Azra, 2017; Hikmabh,
2015). Pemaafan merupakan perubahan yang bersifat prososial dan melibatkan menurunnya motivasi
untuk menghindari dan membalas dendam terhadap pelanggaran serta adanya motivasi untuk menjaga
hubungan positif dengan orang lain (McCullough, 2000). Pemaafan juga dianggap sebagai mekanisme
koping unik yang memotivasi kemauan atau proses membingkai ulang dan menetralisir tanggapan
negatif terhadap pengalaman ofensif atau bisa juga dengan tidak adanya niat yang buruk (Webb dkk.,
2013). Pemaafan memberikan manfaat bagi seseorang selain dapat menjadi solusi atas dampak negatif
dari perceraian studi juga menyatakan bahwa pemaafan berhubungan dengan kesehatan mental,
kesejahteraan, psikologis, serta memiliki hubungan yang negatif dengan stress (Lawler-Row & Piferi,
2006 dalam Al-Sabeelah dkk., 2014). Hal ini didukung oleh Toussaint & Webb (2005) yaitu seseorang
yang memaafkan kesalahan menunjukan kecemasan, kemarahan, dan depresi yang lebih sedikit.

Meskipun pemaafan memberikan dampak positif bagi individu dan mampu menurunkan dampak
negatif dari perceraian remaja, namun dalam beberapa penelitian menunjukan bahwa remaja sulit atau
lebih rendah tingkat pemaafannya dibandingkan dewasa dan lanjut usia (Sadiq & Mehnaz, 2017).
Terkait dengan perceraian terdapat anggapan bahwa memaafkan orang tua tidak akan memberikan
apapun seperti ganti rugi ataupun permintaan maaf kepada mereka, hal ini yang membuat remaja sulit
remaja sulit untuk memaafkan orang tua mereka (Azra, 2017). Memaafkan dianggap merupakan proses
yang memerlukan kerja keras, kemauan yang kuat, dan latihan mental (Hasan, 2013).

Survei awal dalam penelitian Umar dkk. (2020) menunjukan persentase remaja yang belum memaafkan
orang tuanya sebesar 66,5%. Penelitian deskriptif Sari dkk. (2019) juga menunjukan bahwa dari 126
remaja yang mengalami perceraian orang tua terdapat 14,28% remaja yang masuk dalam kategori
proses memaafkan dan 15,87% masuk dalam kategori tidak memaafkan.

Terdapat empat faktor utama dalam pemaafan, yaitu determinan sosial-kognitif, determinan terkait
pelanggaran, determinan relasional, dan determinan kepribadian (McCullough dkk., 1998). Kepribadian
mempunyai pengaruh yang kuat pada setiap tindakan atau sikap seseorang yang membuat dirinya unik
dan memiliki pemikiran, perasaan, serta perilaku yang berbeda (Abid dkk., 2015), Trait kepribadian ini
memiliki pola yang cenderung konsisten dari waktu ke waktu dan diseluruh situasi yang relevan (Soto,
2018). Kepribadian yang berbeda memiliki tingkat pemaafan yang berbeda tergantung dengan
bagaimana seseorang memikirkan orang lain serta situasinya (Abid dkk., 2015). Salah satu determinan
kepribadian yang berhubungan dengan pemaafan ini adalah kepribadian big five yang telah menjadi
perhatian dalam studi pemaafan terdahulu (Worthington, 1998, dalam Al-Sabeelah dkk. 2014).
Kepribadian big five merupakan suatu Klasifikasi trait kepribadian yang didasarkan pada lima faktor,
yaitu extraversion, agreeableness, conscientiousness, neuroticism, and openness (Costa & McCrae dalam
Feist & Feist, 2008).

Mauger dkk. (1996 dalam McCullough dkk. 1998) menyebutkan adanya hubungan positif antara
dimensi agreeableness dengan pemaafan kepada oranglain. Seseorang yang cenderung memiliki tingkat
agreeableness yang tinggi lebih mudah untuk memberikan maaf. Sedangkan pada dimensi neuroticism
dianggap sebagai penghambat dalam pemaafan seseorang (Aston dkk., 1998 dalam Al-Sabeelah dkk,
2014). Dalam penelitian terdahulu dimensi agreeableness dan neuroticism memang paling memiliki
hubungan dengan pemaafan (Kaleta & Mroéz, 2021). Namun, beberapa penelitian terdahulu seperti
Hafnidar (2013) menunjukan adanya hubungan antara dimensi extraversion dan conscientiousness
dengan pemaafan. Penelitian Abid dkk. (2015) dan Nashori dkk. (2020) menunjukan bahwa kelima
dimensi dalam kepribadian big five berhubungan dengan pemaafan. Berbeda dengan penelitian tersebut
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dalam penelitian Wang (2008) menunjukan hanya pada dimensi agreeableness dan neuroticism yang
berhubungan dengan pemaafan. Penelitian Walker & Gorsuch (2002) memperkuat pernyataan
hubungan dimensi neuroticism dengan pemaafan, yaitu dalam penelitiannya menunjukan kepribadian
khususnya dimensi neuroticism berhubungan dengan banyak aspek dari pemaafan.

Berdasarkan paparan diatas, diketahui terdapat perbedaan hasil dalam beberapa penelitian terkait
hubungan kepribadian big five dengan pemaafan sehingga mendorong penelitian ini untuk dilakukan,
namun variabel pemaafan yang didalami adalah pemaafan pada orang tua yang bercerai. Penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan kepribadian big five dengan pemaafan pada remaja yang memiliki
orang tua bercerai.

METODE
Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis survei yaitu penelitian yang
dilakukan dengan mengambil banyak sampel responden untuk menjawab pertanyaan yang sama.
Penelitian jenis ini dapat mengukur banyak variabel, menguji beberapa hipotesis, dan menyimpulkan
urutan temporal dari pertanyaan masa lalu perilaku, pengalaman, dan karakteristik (Neuman, 2007).
Hal ini sesuai dengan tujuan dari penelitian yaitu untuk menguji suatu hubungan antara dua variabel,
variabel yang dimaksud adalah kepribadian big five dengan pemaafan.

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini merupakan remaja baik laki-laki maupun perempuan dengan rentang
usia 15-22 tahun yang mempunyai orang tua bercerai. Secara keseluruhan partisipan yang memenuhi
kriteria dalam penelitian ini adalah 101 orang (N=101, 79,2% perempuan). Teknik pemilihan partisipan
menggunakan non-probability jenis purposive sampling.

Pengukuran

Pemaafan merupakan suatu perubahan yang bersifat prosisal dan melibatkan adanya penurunan
motivasi untuk menghindari, membalasa dendam terhadap pelanggaran serta adanya motivasi untuk
menjaga hubungan positif dengan orang lain (McCullough, 2000). Pengukuran pemaafan dapat
dilakukan dengan menggunakan alat ukur TRIM-18 (Transgression-Related Interpersonal Motivations
Inventory) yang dikembangkan oleh McCullough dkk. (2006) yang didalamnya mencakup 3 dimensi
pemaafan yaitu avoidant motivation, revenge motivation, dan benevolence motivation. Penelitian ini
menggunakan TRIM-18 yang telah digunakan dalam penelitian Umar (2016) pada skripsinya yang
berjudul “Hubungan antara Empati dan Forgiveness pada Remaja Pasca Perceraian Orangtua di Kota
Makassar”. Pemaafan yang dimaksud dalam skala ini adalah pemaafan terhadap orang tua terkait
dengan perceraian. Skala likert digunakan dalam alat ukur ini dengan empat pilihan jawaban dan 18
aitem dengan nilai reliabilitas sebesar o = 0,783.

Kepribadian big five merupakan suatu klasifikasi trait kepribadian yang didasarkan pada lima faktor
yaitu extraversion, agreeableness, conscientiousness, neuroticism, and openness (Costa & McCrae dalam
Feist & Feist, 2008). Kepribadian big five dapat diukur dengan menggunakan alat ukur Big Five Inventory
(BFI) yang dikembangkan oleh John dkk. (1991) dan alat ukur BFI ini mencakup 5 dimensi tersebut.
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Penelitian ini menggunakan alat ukur BFI yang telah modifikasi dan digunakan dalam penelitian
Krisnaputra (2020) pada skripsi yang berjudul “Pengaruh Tipe Kepribadian Big Five Personality
terhadap Loneliness pada Remaja dengan Orang Tua Bercerai”. Skala likert digunakan dalam alat ukur
ini dengan lima pilihan jawaban dan 48 item dengan nilai reliabilitas pada dimensi openness sebesar a
= 0,676, conscientiousness a = 0,771, extraversion o = 0,814, agreeableness a=0,756, dan neuroticism o =
0,854.

Analisis Data

Spearman’s Rho merupakan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. Teknik ini
digunakan karena data tidak berdistribusi normal setelah di uji dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Penelitian ini dalam melakukan analisis data menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS 25
for windows.

HASIL PENELITIAN

Hasil uji korelasi menunjukan bahwa dari kelima dimensi kepribadian big five terdapat hubungan positif
pada dimensi conscientiousness dengan pemaafan (r(101) = 0,335; p = 0,001), extraversion dengan
pemaafan (r(101) = 0,234; p = 0,019), dan agreeableness dengan pemaafan (r(101) = 0,490; p = 0,000).
Pada dimensi kepribadian neuroticism terdapat hubungan negatif dengan pemaafan (r(101) =-0,272; p
= 0,006). Dimensi openness tidak ditemukan hubungan dengan pemaafan (r(101) = 0,051; p = 0,615).

DISKUSI

Berdasarkan analisis data dapat diketahui dari kelima dimensi kepribadian big five hanya empat
dimensi yang berhubungan dengan pemaafan pada remaja yang memiliki orang tua bercerai yaitu
dimensi conscientiousness, extraversion, agreeableness, dan neuroticism. Sedangkan dimensi openness
tidak menunjukan hubungan dengan pemaafan. Hasil penelitian ini tidak mendukung beberapa
penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa terdapat hubungan antara kelima dimensi kepribadian
big five dengan pemaafan (Abid dkk., 2015; Nashori dkk., 2020).

Openness to experience merupakan dimensi yang menjelaskan tentang bagaimana orang terbuka dengan
pengalaman (Costa & McCrae dalam Feist & Feist, 2008) dan mewakili perbedaan dalam keingintahuan
intelektual, kepekaan, estetika, dan imajinasi (Soto, 2018). Bajwa & Khalid (2015) menyatakan bahwa
dimensi openness dalam beberapa penelitian memang dianggap memiliki hubungan yang lemah dan
tidak stabil dengan pemaafan. Dalam penelitian Walker & Gorsuch (2002) dan Wang (2008) juga tidak
menemukan adanya hubungan antara dimensi openness dengan pemaafan. Kemungkinan yang dapat
terjadi adalah hubungan antara dimensi ini dengan pemaafan tidak sederhana karena pemaafan
memiliki hubungan positif dan negatif dengan sub-aspek yang berbeda dalam dimensi openness (Balliet,
2010) seperti yang dicontohkan dalam penelitian Walker & Gorsuch (2002) yang menjelaskan bahwa
meskipun tidak ada hubungan antara openness dengan pemaafan, namun pada tingkat sub-aspek seperti
kompleksitas berhubungan positif dengan pemaafan dan imajinasi berhubungan negatif dengan
pemaafan. Berdasarkan penjelasan ini penelitian di masa depan dapat memfokuskan hubungan antara
pemaafan dengan aspek yang ada dalam dimensi openness.

Conscientiousness menjelaskan terkait orang yang teratur, terkontrol, terstruktur, ambisius, fokus dalam
pencapaian, dan memiliki disiplin diri (Costa & McCrae dalam Feist & Feist, 2008) serta dimensi ini
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mewakili perbedaan dalam organisasi, produktivitas, dan tanggung jawab (Soto, 2018). Hal yang
membuat conscientiousness berhubungan dengan pemaafan adalah pada komitmen yang tinggi dalam
tanggung jawab membangun pemaafan. Tanggung jawab tersebut membuat individu dengan sifat
conscientiousness berkomitmen untuk kebaikan atau kesejahteraan orang lain termasuk kepada pelaku
atau orang lain (Nashori dkk., 2020). Sub-aspek lainnya dalam dimensi ini yang dikatakan berperan
dalam pemaafan adalah pengendalian dan kebajikan (Roberts dkk., 2005 dalam Balliet, 2010). Pada
aspek kebajikan mewakili orang untuk berperilaku sesuai dengan aturan dan moral yang diterima
secara sosial termasuk juga dalam pemaafan (Balliet, 2010). Jika dilihat dalam konteks penelitian ini,
remaja yang memiliki orang tua bercerai yang menjadi partisipan dalam penelitian ini bertempat tinggal
di Indonesia yang berbudaya kolektivistik dan budaya ini yang menyebabkan keinginan untuk
memaafkan lebih tinggi dan rasa benci yang lebih rendah karena pemaafan sering dipertimbangkan
salah satunya karena menjadi tugas sosial dan kemudahan ketika berinteraksi dalam kehidupan sehari-
hari (Suwartono dkk., 2007). Jadi, jika conscientiousness remaja tinggi maka dia akan cenderung sadar
akan nilai tersebut dan lebih memiliki kemungkinan untuk memaafkan termasuk kepada orang tua
mereka terkait perceraian dengan mempertimbangkan beberapa nilai sosial yang ada. Sub-aspek
selanjutnya yaitu pengendalian diri dianggap berhubungan dengan pemaafan karena berperan dalam
meningkatkan kemampuan untuk mengatur emosi negatif seperti balas dendam dan kemarahan
(Balliet, 2010).

Dimensi extraversion mewakili perbedaan individu dalam keterlibatan sosial, ketegasan atau asertivitas,
dan tingkat energi (Soto, 2018). Individu yang tinggi pada dimensi ini digambarkan lebih penuh kasih
sayang, ceria, senang berbicara, berkumpul dan menyenangkan (Costa & McCrae dalam Feist & Feist,
2008). Dimensi ini berkaitan erat dengan kualitas interaksi atau hubungan sosial individu (Nashori dkk.,
2020). Individu yang ekstrovert sangat santai dan ramah serta mereka mendapatkan energi dari orang-
orang sekitar mereka. Mereka suka berkumpul dan bertemu dengan orang berbeda sehingga mereka
sangat peduli tentang hubungan mereka dengan orang lain dan cenderung menunjukan banyak
pemaafan sehingga mereka disukai oleh banyak orang (Costa & McCrae 1992, dalam Ajmal dkk,
2016). Dalam konteks penelitian ini remaja yang memiliki tingkat extraversion tinggi maka akan
cenderung peduli pada hubungan mereka dengan orang lain khususnya pada orang tua. Karena mereka
peduli pada hubungan dengan orang tua maka mereka akan cenderung mampu untuk memaafkan
mereka khususnya terkait dengan perceraian. Hal ini mungkin dapat dipertegas dengan hasil penelitian
Aminillah & Hendriani (2018 dalam Umar dkk., 2020) yang menyatakan bahwa remaja dapat
memaafkan orang tua mereka meskipun bercerai karena mereka tetap sadar mengenai pentingnya
keberadaan sosok orang tua serta menerima perceraian orang tua yang sudah terjadi dan tidak dapat
diubah kembali.

Agreeableness merupakan dimensi yang menangkap perbedaan dalam belas kasih, rasa hormat, dan
penerimaan orang lain (Soto, 2018) serta dimensi ini membedakan antara individu yang berhati lembut
dan kejam (Costa & McCrae dalam Feist & Feist, 2008). Dalam berbagai penelitian agreeableness
dianggap paling berhubungan dengan pemaafan (Kaleta & Mroéz, 2021). Individu yang cenderung
agreeable akan lebih mungkin memaafkan orang lain ketika mereka disakiti serta lebih mudah untuk
memiliki kesediaan atau kemauan memaafkan karena mereka menganggap pemaafan sebagai
mekanisme yang berguna untuk mempertahankan hubungan positif (Neto, 2007). Agreeableness
sebenarnya merupakan kepribadian tingkat tinggi yang didalam faktor atau aspeknya terdapat berbagai
golongan sifat prososial (Neto, 2007). Agreeableness merupakan salah satu indikasi dari kepribadian
pemaaf karena dimensi merupakan dimensi yang menggabungkan sifat-sifat seperti altruism, empati,
kepedulian, dan kemurahan hati (McCullough, 2001). Jika dilihat dalam konteks penelitian ini, remaja
yang memiliki tingkat agreeableness tinggi akan cenderung memaafkan orang tua mereka terkait
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perceraian karena mereka cenderung memiliki sifat-sifat seperti altruism, empati, kepedulian, dan
kemurahan atau kelembutan hati. Khususnya pada sifat empati, individu yang tinggi dalam sifat empati
dapat lebih memaafkan orang tua mereka bahkan terkait perceraian karena mereka mempunyai rasa
pengertian serta kasih sayang terhadap orangtua (Aini & Wulandari, 2018).

Neuroticism merupakan dimensi kepribadian yang berhubungan negatif dengan dengan pemaafan.
Dimensi kepribadian ini menjadi salah satu dimensi kepribadian lain yang dianggap paling
berhubungan dengan pemaafan selain agreeableness dari banyak penelitian (Kaleta & Mroz, 2021).
Neuroticism merupakan dimensi kepribadian yang menangkap perbedaan frekuensi dan intensitas
emosi negatif (Soto, 2018). Orang yang tinggi dalam dimensi ini memiliki kecenderungan untuk mudah
merasakan kecemasan, temperamental, mengasihani diri sendiri, sangat sadar terkait dirinya sendiri,
emosional, dan mudah terganggu terkait stres (Costa & McCrae dalam Feist & Feist, 2008). Individu
yang neurotic yang cenderung rentan stres, merenung, dan mengalami emosi negatif dikatakan lebih
sedikit memaafkan setelah terjadi suatu pelanggaran (Brose dkk., 2005; Maltby dkk., 2008 dalam Kaleta
& Mréz, 2021). Neuroticism disebutkan sebagai karakteristik yang menghambat pemaafan (Ashton dkk,,
1998 dalam Al-Sabeelah dkk., 2014). Hal ini dikarenakan adanya aspek kemarahan permusuhan (anger
hostility) dalam dimensi neuroticism yang secara konsisten menjadi penghalang dari pemaafan
(McCullough & Worthington., 1999 dalam Al-Sabeelah dkk., 2014). Aspek permusuhan (hostility) dalam
neuroticism memiliki hubungan dengan pemaafan, dimana individu yang kesulitan dalam memaafkan
orang lain memiliki gaya lebih extra punitive yang merefleksikan indikasi pencarian balas dendam,
menyimpan dendam, dan memiliki kemarahan (Mauger dkk., 1992 dalam Ross dkk., 2004).

SIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah dari kelima dimensi kepribadian big five terdapat empat
dimensi kepribadian yang berhubungan dengan pemaafan pada remaja yang memiliki orang tua
bercerai yaitu pada dimensi conscientiousness, extraversion, agreeableness, dan neuroticism, sedangkan
pada dimensi openness tidak ditemukan hubungan. Hubungan positif ditunjukan pada dimensi
kepribadian conscientiousness, extraversion, agreeableness dengan pemaafan, sehingga jika tingkat
ketiga dimensi tersebut semakin tinggi maka pemaafan pada remaja yang memiliki orang tua bercerai
akan semakin tinggi. Hubungan negatif ditemukan pada dimensi kepribadian neuroticism, sehingga
apabila dimensi kepribadian ini semakin tinggi maka pemaafan pada remaja yang mempunyai orang tua
bercerai akan semakin rendah.

Penelitian ini masih terdapat kekurangan sehingga faktor-faktor lainnya yang berkaitan dengan
pemaafan dapat digunakan atau diteliti pada penelitian selanjutnya. Penelitian selanjutnya juga dapat
meneliti kembali hubungan dimensi kepribadian openness dengan pemaafan yang tidak berhasil peneliti
temukan pada penelitian ini. Diharapkan untuk remaja dan orang tua yang bercerai untuk dapat
menjaga komunikasi dan interaksi atau hubungan yang baik hal ini dapat membantu anak untuk
memaafkan orang tua dan mengurangi kemarahan serta emosi negatif yang muncul.
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